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Abstract
The chaotic of modernity has changed the world into a wilderness of material 
culture representation. Life is conveyed by the superficial and shallow 
experience, which gives a sensation or even dogmatic that inspire the perception 
of reality fastly, including the self-reality. The art sensibility and 'chaos' are the 
power of life that creates human self-relation with essence of life. The possibility 
of looking beyond and bring ourselves to being beyond. Meaning fulness really 
relies on human's aesthetical perspective, which sees the world as non-material 
world; the existence of 'Being' that has become the meaning of all material 
surface. Art has undoubtedly become the conductor of self-unity. Through the 
phenomenology of Husserl and the aesthetic of Deleuze, the contiguity of 
selfness with art is interpreted as the chaotic exploration, the unity of subject-
object exploration on the pre-reflective, pre-theoritical level. Art is a sensation of 
chaotic embodiment, and art sensibility is the nature of chaotic power. From 
this, the aesthetical selfness is originated, a selfness that could enter the 
meditation zone with a sensibility and intellegency up to the level of conscious 
reflectivity, which will be able to touch the depth of human's spiritual zone.
Keywords: selfness, art sensibility, chaos, aesthetics
Abstrak
Hirukpikuk modernitas kian mengubah dunia menjadi belantara 
representasi budaya material. Kehidupan terhantar pada pengalaman 
yang bersifat permukaan, dangkal, hingga memberi sensasi bahkan 
dogmatis yang begitu cepat pengaruhi persepsi akan realitas, termasuk 
realitas diri. Kepekaan seni dan 'khaos' merupakan daya hidup pencipta 
hubungan diri manusia dengan esensi kehidupan. Memungkinkan 
suatu looking beyond dan membawa diri pada being beyond. 
Kebermaknaan sedemikian bergantung pada cara pandang estetik 
manusia akan dunia sebagai dunia non material, keberadaan suatu 
'Ada' (Being), yang menjadi makna dari segala kematerialan yang 
mengemuka. Seni menjadi keniscayaan penghantar keterleburan diri ke 
dalamnya. Melalui fenomenologi Husserl dan estetika Deleuze, 
persentuhan diri dengan seni termaknai sebagai petualangan khaos, 
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petualangan keterleburan Subyek-Obyek pada tingkat pra-reflektif, 
pra-teoritis. Seni adalah sensasi pengejawantahan khaos, dan kepekaan 
seni perihal menangkap kekuatan khaos. Dengannya terlahir sosok 'diri 
yang estetik', diri yang termampukan memasuki wilayah perenungan 
dengan suatu kepekaan dan kecerdasan hingga pada tingkat 
reflektivitas kesadaran yang mampu menyentuh wilayah spiritual 
kedalaman makna manusiawinya.
Kata Kunci : diri, kepekaan seni, khaos, estetika
Pendahuluan
Bicara manusia berarti menyoal tentang 'diri'. Lantas kita bergegas 
membubuhi 'makna' sebagai diksi yang menyertainya. Hal ini diniscayakan 
pada ikhtiar keselarasan diri yang mengandaikan segudang pencapaian, 
prestasi sekaligus kebahagiaan. Namun sejatinya, di balik makna ada 
'estetika', yang dalam perjalanannya terefleksikan melalui sesuatu yang kita 
sebut sebagai 'pengalaman', pengalaman akan dunia. Artinya, 'makna diri' 
bergantung pada cara pandang estetik kita akan dunia.
Lantas apa itu 'dunia'? Bukankah dunia adalah realitas, sesuatu yang 'real', 
nyata, pasti. Apa hubungannya dengan pemaknaan estetik, yang absurd, 
tidak nyata, tak terukur, dan seolah sarat akan ketidakpastian? Toh segala 
pencapaian dan kebahagiaan pun tertuju pada kepatutan konkret, material, 
tanpa perlu diganggu gugat oleh segala ketidakpastian yang nihil, absurd, 
layaknya pemaknaan esetik. Pada titik ini, maka 'makna' dan 'estetika' 
hanyalah formalitas gramatikal estetis belaka, sekedar ornamental, sekedar 
bubuhan. Tanpa peran, tanpa manfaat. Jika sedemikan yang terpahami, 
maka  pada titik ini pulalah rasanya kita perlu memutar langkah untuk 
mereka ulang berbagai definisi yang sejauh ini terlanjur mengkonstruksi dan 
merasuk ketaksadaran kolektif diri, dan dianggap selesai. Kita perlu 
membongkar, melakukan konstruksi ulang arsitektur diri, hingga mampu 
menempatkannya sebagai diri yang bermakna, yakni: 'diri yang estetik'.
Untuk itu, tulisan ini akan mengupas sebuah perjalanan diri (jiwa) 
merengkuh suatu kebermaknaan melalui seni. Dengan demikian uraian ini 
membawa diri untuk sejenak berpaling, berkelana, dan berpetualang 
mengarungi 'dunia lain', dunia non material, dunia estetika. Dunia dimana 
diri mampu mengalami proses penghayatan nilai dan meraih sebentuk 
hakikat makna, melalui sesuatu yang di luar sekaligus dalam diri, yakni: 
'kepekaan seni' dan 'khaos'. Melalui 'petualangan' ini sejatinya diri akan 
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berjumpa dengan hakikat kedirian itu sendiri, berjumpa dengan aliran darah 
kita sendiri-meminjam istilah Stanislaus Yangni (2012).
Pertanyaannya sekarang adalah, apa itu kepekaan seni? Apa itu khaos? 
Mengapa kepekaan seni? Mengapa khaos? Lantas apa hubungannya dengan 
dunia? Untuk memahaminya, maka perlu ditengok sejenak apa dan 
bagaimana sebenarnya 'dunia' itu sendiri.
Dunia Material (versus) Dunia Non Material
Tanpa kita sadari, hidup kian dipacu oleh akselerasi waktu dan langkah. 
Kehidupan menjadi semacam takdir sistim dan mekanisme serangkaian 
ambisi, kegelisahan, dan ketegangan yang kerap menginterogasi 
ketenangan diri. Kepastian sistemik, mekanistis, materialistis dari berbagai 
perspektif objektivistis kian menjebak diri dalam ilusi bahwa dunia harus 
ditundukkan pada kalkulasi rasionalitas yang mematikan segala hal 
ketidakpastian yang tak terukur.
Situasi demikian lantas mampu mengunci nurani dari kesadaran bahwa 
sejatinya dunia manusia tak pernah merupakan dunia material belaka. Di 
balik itu ada peran penting eksistensi non material, keberadaan tak terlihat 
suatu 'Ada' (Being), yang bahkan menjadi esensi (makna) dari segala 
kematerialan yang mengemuka. Ada ruh (soul) di sana, sebagai 'daya hidup', 
invisible force, yang merajut makna dan melahirkan cikal bakal kekuatan 
berpikir manusia dalam membentuk kecerdasan dan kemuliaan hidupnya. 
Makna sedemikian terbentuk dari dinamika medan resonansi psikis-
imajinatif, yang terikat pada peristiwa konkret. Pendek kata, dunia 
kematerialan (fisik) manusia adalah kepanjangan dan ungkapan dari dunia 
batin non material, dunia pikiran, imajinasi dan perasaan, atau yang 
dikatakan Kandinsky (1977) sebagai dunia dalam (inner world). Sebaliknya, 
medan material adalah sarana pembentuk dunia batin pula. Dengan 
demikian diri manusia merupakan medan sintesis yang dibuatnya sendiri, 
dari keberagaman interaksi dialektis resonansi kedua dunia tersebut.
Namun faktanya kini, hirukpikuk modernitas kian mengubah dunia 
menjadi belantara representasi budaya material. Kehidupan semakin 
dikepung oleh fenomena jejalan dari berbagai citraan, ribuan teks tanpa 
konteks, dalam rupa figur-figur terberi (figurative given) yang saling 
berbenturan dan tak jelas lagi asal usulnya. Hal ini menjadi semacam 
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pertempuran komodifikasi imaji budaya figur kontemporer yang kian 
merasuki relung kehidupan. Mulai dari televisi, internet, sosial media, gadget 
personal, sampai dengan arak-arak politik yang diresapi berbagai detak 
ideologisnya. Demikian masifnya imej-imej tersebut mendera kehidupan 
keseharian, hingga memberikan sensasi, bahkan dogmatis yg begitu cepat 
pengaruhi persepsi tentang realitas, termasuk realitas diri. Sementara, 
pencarian makna pada wilayah esensi non material cenderung terabaikan. 
Yang ekonomis, yang teknis, yang popular/disukai, kian menjadi fondasi 
yang dilekatkan pada cara pandang dan falsafah kehidupan.
Kondisi sedemikian menghadirkan proses pembingkaian yang kian 
mengukuhkan perangkapnya akan rasa/kepekaan yang disebut David 
Mitchel Levin sebagai rasa kemenyeluruhan (sense of wholeness) (Yasraf, 2008: 
89). Terjadi penutupan dan pembatasan wawasan dan cara pandang estetik. 
Kepekaan dan benih kreativitas kian tergerus, hingga kian menghantarkan 
pada pengalaman dunia material yang bersifat permukaan (supervisial), 
sekaligus banal, dangkal. Diri individu sebagai subjek pusat kreatif 
terpinggirkan, menjadi eks-sentris, hingga tidak lagi mengalami dirinya 
sebagai sumber ungkapan. Dari sinilah terbentuk semacam kondisi penyakit 
khronis destruktif, yang dikatakan Setiawan Sabana sebagai polusi mental 
dan budaya (2014: 209). Hal ini lantas melahirkan sosok individu sebagai 
sosok-sosok 'iman pragmatik'- meminjam istilah Acep Iwan Saidi (2014). 
Dengan demikian maka kemampuan sejati ekspresi dan eksperiensi tidak 
akan mampu meyakinkan diri bahwa ada hubungan antara nila-nilai yang 
berharga di atas segala citra/tanda mengenai realita sehari-hari yang 
ditunjukkan melalui berbagai metafora, logika, dan simbol yang bersifat 
estetik.
Harmoni akan simultan multidimensional semakin tak mampu diraih. Cara 
pandang dan sikap hidup kian diwarnai oleh keterbelahan ekstrimitas 
persepsi. Di satu sisi terbelah pada ekstrimitas monodimensional (rasional) 
yang dingin dan berjarak, mekanistis, sitemik. Sementara di sisi lain justru 
menenggelamkan kesadaran diri pada histeria ganjil terhadap pesona fisik, 
dimana fokus utama bukan pada makna, melainkan pada kesenangan 
(jouissance) yang instan dan liar. Kedua gejala ini lantas menjadi potret 
kehidupan atas sikap dan cara pandang khas dunia masyarakat 
kontemporer. Gejala pertama, dikatakan Marshall Mc Luhan sebagai awal 
terpisahnya mata dan telinga, terlepasnya makna (semantik) dari kode visual 
26
MEMAKNAI DIRI MELALUI KEPEKAAN SENI DAN KHAOS : Sebuah Tinjauan Seni Sebagai Manifestasi
Satu Perjalanan Jiwa (Dyah Gayatri Puspitasari)
imajerial (1995:91). Sedangkan ekstrimitas kedua, dikatakan Susan Sontag 
sebagai urusan 'erotika', urusan menangkap dan menikmati permukaan dan 
kefisikan (Bambang, 2011:194). Situasi ini menggiring pada awal tendensi 
skizofrenik rasionalitas-emosionalitas masyarakat kontemporer. Subjek 
individu menjadi diri yang terbelah. Jiwa, pikiran, hati, dan tindakan, kian 
terpecah belah dan terpuruk pada banalitas kehidupan yang kerontang.
Lantas apa solusinya? Apa yang mampu menyelamatkan diri dari 
keterpurukan macam itu? Kata kunci jawaban permasalahan ini adalah 
'kepekaan': 'kepekaan seni', suatu kehalusan rasa yang sebenarnya mampu 
terasah dalam diri tiap manusia. Namun apa itu kepekaan seni (sense of art)? 
Mengapa harus seni (art)? Bagaimana proses atau cara untuk membekalinya 
dalam diri?
Kepekaan Seni sebagai Penghantar Estetika Dunia Non Material
Kepekaan (sense) adalah kehalusan rasa, yang meniscayakan diri berada 
dalam medan resonansi psikis-imajinatif, hingga diri mampu memaknai 
hakikat kehidupan yang dialami, dirasakan, dan diimajinasikan pada 
tingkat reflektif dan pra-teoritis. Tanpanya, diri tak akan mampu merekam 
dan memetik dinamika dari suatu materi statis, maupun pengalaman yang 
tak jelas bentuknya (amorf). Dinamika ini tidak dapat ditangkap kecuali 
berhubungan dengan proses dinamis dalam diri kita sendiri, sebagai  'diri 
yang peka', diri yang terbekali daya kepekaan (sensibilitas) serap dan 
selektivitas dari seluruh kepekaan inderawi (fisik maupun batin).
Sedangkan seni (art), merupakan reproduksi hidup batiniah akan 
pengalaman manusia. Seni mampu menafsir dan memaknai pengalaman 
manusia dengan cara unik, yang jauh berbeda dengan sains (Bambang, 2013: 
16). Sains berkomunikasi dengan logika nalar dalam bentuk aneka silogisme. 
Seni berdialog dengan perasaan, imajinasi, dan intuisi. Namun ada pula 
logika di sana, logika khas yang menuntut kita untuk memikirkannya 
dengan cara berbeda, yang disebut Deleuze (1981) sebagai 'logika sensasi', 
atau dikatakan Daniel W. Smith sebagai 'logika' yang “neither cerebral, nor 
rational” (Stanislaus, 2012: 63-64), Logika macam ini adalah logika yang 
berdasar pengalaman sensibel (hanya dapat dirasakan) yang mendahului 
pemahaman, sebelum bahasa, pra-definisi, dan mampu menghadirkan 
perenungan. Melalui perenungan mampu dicapai tingkat reflektivitas 
kesadaran yang melampaui pemikiran (thinking) (Achmad, 2012: 71).
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Dengan demikian seni bukan sekedar ekspresi ataupun imitasi realitas, 
melainkan intensifikasi, pendalaman, penyingkapan, yang dikatakan oleh 
Cassirer  sebagai discovery of reality (1944: 184). Hal ini senada dengan apa 
yang ditekankan Bambang Sugiharto, bahwa seni menyingkap realitas, 
sedangkan sains menyingkat realitas (2013: 18). Sains bersandar pada 
abstraksi, sedang seni merupakan proses konkretisasi tanpa henti. Abstraksi 
selalu mempermiskin realitas. Oleh sains alam dapat sedemikian direduksi 
menjadi nomor atom suatu unsur tertentu yg merupakan petunjuk struktur 
dan sifat unsur bersangkutan. Tetapi seni tidak mengizinkan simplifikasi 
konseptual dan generalisasi deduktif semacam itu. Seni tidak 
mempersoalkan ciri maupun kausalitas benda (realitas). Seni mampu 
mengurai kedalaman dan kepelikan, serta memberi intuisi yang erat terkait 
pada berlapis-lapis pengalaman dan persentuhan manusia dengan realitas. 
Dengan demikian seni mampu mengembalikan realitas pada 
kompleksitasnya, bukan sekedar meniru (mimesis), atau mengulang sesuatu 
yang sebelumnya terberi, apalagi mengkerdilkannya. Pendek kata, 
sebagaimana ditekankan Cassirer, seni sungguh-sungguh merupakan 
penyingkapan yang orisinal (1944: 185). Bahkan seni dapat dimaknai sebagai 
suatu kesadaran yang mampu menuntun kita pada kehidupan di wilayah 
esensi 'bentuk-bentuk' murni yang kaya akan makna, bukan pada analisis 
dan penelitian cermat atas objek material yang cenderung reduktif.
Berdasar pemahaman sedemikian, maka kepekaan seni (sense of art) 
merupakan kepekaan akan suatu kedalaman, kerumitan, dan ketajaman 
kesadaran akan makna dan nilai dibalik kekonkretan. Hanya dengan 
kemampuan ini, kedalaman dan kompleksitas pengalaman - yang memang 
tidak sepenuhnya mampu di'jelaskan' (enklaren) - mampu diurai dan di-
'lukiskan', untuk kemudian di-pahami (verstehen). Pemahaman ini lantas 
diartikulasikan melalui ragam elemen-elemen esensial - seperti unsur rupa, 
gerak, suara, kata - pada masing-masing bentuk seni. Oleh sebab itu, 
sebagaimana diurai Bambang Sugiharto, kekuatan seni terletak pada 
kemampuannya melukiskan kedalaman pengalaman batin yang sebenarnya 
tak tampak dan tak terlukiskan, memperkatakan hal yang tak terumuskan, 
membunyikan hal yang tak tersuarakan, atau pun menarikan inti 
pengalaman batin yang tak terungkapkan (2013:17). Maka menjadi jelas di 
sini bahwa kesenantiasaan persentuhan diri dengan seni meniscayakan 
kelahiran kepekaan seni, dan kepekaan seni meniscayakan kelahiran diri 
yang estetik. Hal ini sebagaimana dikatakan Setiawan Sabana bahwa seni 
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adalah manifestasi keberadaan potensi atau daya estetik dalam diri  manusia 
(2014: 278), hingga hanya melalui seni, diri termampukan menjadi sosok-
sosok diri yang estetik.
Diri yang estetik, adalah diri yang 'indah', diri yang ternutrisi kemuliaan, 
kepekaan, kehalusan yang dihantarkan oleh kepekaan seni. Dengan kata 
lain, kepekaan seni mampu membentuk nilai indah (estetika) diri. Estetika di 
sini dimaknai sebagai aesthesis, yakni persepsi yang dibentuk oleh 
sensibilitas. Dengan demikian estetika merupakan sensasi-persepsi estetis 
yang mengandaikan peran inderawi. Bahkan Alexander Baumgarten 
menekankan bahwa estetika merupakan medan persepsi keindahan melalui 
indera, terutama melalui karya seni (Bambang, 2012: 27).
Estetika bukan sekedar penginderaan (persepsi) pasif, namun sebuah proses 
(aktivitas) perseptualisasi dari penglihatan artistik yang mampu 
menunjukkan keanekaan yang lebih luas, serta memiliki kompleksitas 
susunan yang tidak dimiliki persepsi inderawi sehari-hari. Dalam persepsi 
inderawi sehari-hari mungkin saja diri tak bergeming, atau pun 'nyaman' 
dalam menangkap fenomena dan ketetapan di sekitar kita. Tidak demikian 
dengan persepsi estetis, karena ia jauh lebih kaya, sarat dengan 
kemungkinan-kemungkinan tak terbatas yang tidak mampu ditangkap oleh 
pengalaman inderawi sehari-hari. Kesemua ini mengandaikan suatu 
kontemplasi murni pada keantaraan wilayah realitas fisik sehari-hari 
dengan wilayah suasana individu. Hal ini akan membentuk penglihatan 
artistik di tataran 'wilayah antara' tersebut. Penglihatan sedemikian bukan 
sekedar penglihatan pasif - yang hanya menerima dan mencatat kesan-kesan 
dari kekonkretan (benda) - melainkan berupa penglihatan intuitif berdasar 
proses artistik yang dialogis, dialektis, dan konstruktif. Dengannya kita 
mampu memetik dinamika kehidupan bentuk-bentuk murni inderawi, yang 
plastis, halus, puitis, musikal, dan bentuk-bentuk ini sungguh-sungguh 
bersifat universal.
Di samping itu, estetika di sini bukan sekedar nilai indah sebagai keindahan 
(fisik) yang biasa terpahami, melainkan nilai indah sebagai suatu 
'kebenaran'. Bukan kebenaran ilmiah maupun kebenaran normatif ideal, 
melainkan kebenaran eksistensial (the truth of being), yakni: kebenaran 
kenyataan dan pengalaman yang dialami seperti adanya. Sebagai kebenaran 
faktual, nyata (das Sein), bukan kebenaran ideal yang seharusnya (das Solen) 
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(Heidegger, 1978:184-185). Penghadirannya memicu semacam perenungan 
yang mampu merengkuh kedalaman realitas keseharian - dimana tak 
mampu dicapai oleh kebenaran normatif ideal. Dengan berakar pada 
kebenaran eksistensial, maka realitas sebagai kenyataan luar, mampu 
diserap dan diseleksi, dan terpahami sebagai hal yang mempesona, 
menakutkan, atau pun menyedihkan. Pengalaman sensibilitas yang 
terhadirkan ini lantas mempengaruhi imajinasi, dan pada gilirannya 
menciptakan persepsi dan nilai baru terus menerus (Bambang, 2012: 13), 
hingga pada akhirnya mampu mengubah sekaligus memperkaya world view 
dan adab manusia.
Lantas bagaimana dengan khaos? Apa kaitannya dengan kepekaan seni dan 
seni itu sendiri?
Khaos sebagai Re-konstruksi Diri
Dari sudut pandang estetika Gilles Deleuze, khaos (chaos) termaknai sebagai 
sesuatu yang tak berbentuk (formless), yang tak terlihat, semacam energi yang 
melampaui manusia. Suatu greget yang tanpa bentuk. Semacam dorongan-
dorongan nonhuman, tapi sebenarnya ada dalam diri diri manusia (1991: 25). 
Khaos tidak bisa dilepaskan dari pengalaman sensibel (yang hanya dapat 
dirasakan) yang mendahului pengalaman, sebelum bahasa, pra-definisi.
Bagi Deleuze pengalaman khaos merupakan pengalaman sublim dinamis, 
pengalaman ketakberbentukan (formless), yang ditarik sampai pada titik 
ekstrimnya. Situasi ini akan membawa diri pada situasi yang asing, bahkan 
sampai pada titik seolah diri tak lagi mengenali diri sendiri, terasing dari diri 
sendiri karena terserap oleh 'yang lain' yang seolah lebih kuat dan besar. Diri 
seakan mengalami disorientasi dalam keadaan energi tinggi, merasuk pada 
pengalaman yang paling personal, sekaligus melebur untuk 'menjadi yang 
lain' (becoming other): menjadi garis, menjadi warna, menjadi bentuk, menjadi 
suara, dan sebagainya. Situasi ini menjadi persenyawaan sebagai manifestasi 
dari suatu tindak penghancuran sekaligus penciptaan, suatu proses menjadi 
sesuatu yang lain, yang baru (becoming). Dengan demikian khaos memiliki 
sekaligus, dalam waktu yang seketika bersamaan, sebagai 'daya penghancur' 
dan 'daya hidup' yang tak terpisahkan (Stanislaus, 2012: 61). Melaluinya 
manusia memiliki energi untuk berpikir, sebagai daya hidup, untuk 
mencipta dan mengubah.
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Di samping itu, khaos dapat dipahami pula sebagai 'will to power' (Nietzsche). 
'power' di sini bukan termaknai sebagai kekuatan untuk menguasai atau 
mendominasi, melainkan sebagai kekuatan 'untuk menjadi' (power to become), 
beraksi, mencipta (Deleuze, 2001: 71). Pada tataran filosofi pengimajinasian, 
khaos dapat dimaknai sebagai daya 're-konstruksi', bukan sebatas 
'rekonstruksi'. Hal ini sebagaimana dikatakan Tedjoworo, bahwa re-
konstruksi bukan sekedar proses membentuk kembali gambaran berdasar 
imaji-imaji yang sudah ada atau pernah dipersepsi oleh indera - layaknya 
pada rekonstruksi - melainkan dari fragmen-fragmen imaji hasil 
dekonstruksi (2001: 69). Dalam konteks ini, maka khaos hanya mungkin 
terbentuk oleh proses dekonstruksi yang mendahuluinya, yakni 
dekonstruksi oleh kekuatan 'untuk menjadi' (power to become), yang berujung 
pada sebuah aksi mencipta.
Berpijak pada pemahaman sedemikian, maka seni merupakan 
pengejawantahan khaos, dan kepekaan seni perihal menangkap khaos 
(Deleuze, 1991: 208). Ditekankan Deleuze, bahwa khaos dalam seni hanya 
mampu 'dibongkar' dan 'dipahami' melalui logika sensasi, karena seni 
adalah sensasi itu sendiri. Khaos senantiasa hadir dalam tubuh kekaryaan 
seni dengan berbagai bentuk/artikulasinya. Mengejawantah melalui ragam 
olah komposisi elemen rupa, suara, gerak, deformasi bentuk, dan 
sebagainya. Namun kekuatan (khaos) sedemikian hanya mampu dialami 
sekaligus ditangkap oleh sososk-sosok diri yang estetik: diri yang terbekali 
oleh kepekaan seni.
Adapun jejak kelahiran seni melalui khaos, dapat ditilik dari tiga tahapan 
momen kunci yang perlu dicermati, yakni: klise, diagram, ritme. Klise 
merupakan momen ketika seseorang dikuasai dogmatis gambaran-
gambaran terberi, siap saji (figurative given), hingga imajinasi seolah 
terbelenggu oleh berbagai macam common sense aesthetic. Sedangkan 
diagram, merupakan momen kedua dimana seniman berupaya keras 
'memerangi', 'meruntuhkan', dan melepaskan diri dari klise, menolak klise 
(cliché) (Deleuze, 1981: 86). Momen ketiga adalah ritme, sebagai momen 
kelahiran karya, semacam 'tatanan baru' hasil dari keberhasilan seniman 
'melampaui' klise (Stanislaus, 2012: 64).
Pengejawantahan Khaos dalam Karya Seni
Sebagaimana Deleuze, karya seni dapat dimaknai sebagai pengejawantahan 
khaos. Dengan demikian persentuhan diri dengan seni merupakan momen 
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petualangan khaos, sebuah pengalaman merengkuh kedalaman akan 
kebermaknaan dunia non material, dunia-dalam (inner-world). Sebuah dunia 
estetika, dunia rasa dan imajinasi, yang termaknai Husserl sebagai dunia 
primer (Lebenswelt), dunia yang langsung dialami, demikian amorf dan 
kompleks, sebagai dunia keterleburan Subjek-Objek dalam 'kehidupan 
bersama' pada tingkat pra-reflektif dan pra-teoritis (1960: 136-137).
Melalui kontemplasi murni, momen sedemikian diandaikan mampu 
menghantarkan diri pada sebentuk pengalaman estetis - yang dialogis, 
dialektis, konstruktif - dengan 'penglihatan' artistik dan intuitif yang 
terhadirkan dalam diri. Diri pun termampukan memetik dinamika 
kehidupan bentuk-bentuk murni inderawi, yang plastis, halus, puitis, 
musikal, dan estetis.
Beranalogi pada fenomenologi Husserl dan estetika Deleuze, persentuhan 
diri dengan seni musik dan seni lukis berikut akan terpahami sebagai sebuah 
ekspresi dan eksperiensi petualangan khaos. Seni musik mampu 
menghantarkan diri pada dunia estetika nada, dunia keterleburan diri 
dengan rangkaian intonasi berbagai jalinan nada. Sedangkan seni lukis 
mampu menghantarkan diri pada dunia estetika tatap, dunia keterleburan 
diri dengan berbagai torehan unsur rupa.
Petualangan Khaos Estetika Nada - Felitsa (1993) - Yanni
Seni musik merupakan bentuk seni yang paling 'dekat' dengan manusia. 
Resonansi psikis manusia adalah resonansi musik, dan sejatinya manusia 
adala spesies musik. Manusia memiliki naluri musik sebagaimana naluri 
bahasa (Sacks, 2007: xi). Musik merupakan bentuk seni yang paling tidak 
menuntut, sepenuhnya abstrak, tanpa kekuatan penyajian formal (fisik-
konkrit). Karakter intrinsiknya memiliki kesempurnaan luar biasa dalam 
menjangkau emosi terdalam manusia. Tanpa harus memiliki 'arti' dan 
penjelasan secara rasional, musik begitu mudah dicerap dan dipahami 
manusia. Daya gugahnya tidak saja merasuk pada relung ruhani, namun 
sekaligus mampu menggerakkan motorik manusia. 
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Gambar 1. Yanni, pencipta lagu Felista dalam album In My Time (1993)
(Sumber: http://www.allmusic.com/album/r169320)
Felitsa merupakan melodi gubahan Yanni yang khusus dipersembahkan bagi 
ibunda. Dikatakan Yanni, bahwa sosok ibu merupakan cinta yang senantiasa 
memberinya bekal kekuatan, kedamaian, kemuliaan, dalam mengejar dan 
meraih segala mimpi (2011). Persentuhan diri dengan Felitsa, mampu 
menghantarkan diri pada gubahan nada yang mengartikulasikan 
kedalaman interioritas batin Yanni terhadap kemuliaan cinta sedemikian. 
Felitsa menjadi fenomena penghantar diri ke sebuah petualangan 
keterserapan akan sebuah dunia imajinasi, dunia keterleburan Yanni dengan 
seluruh  jalinan nada. Di sana Yanni 'menjadi nada', dan di dalamnya khaos 
mengejawantah sebagai energi buta (invisible force) yang mampu 
menjangkau wilayah ketersentuhan hati. Melalui kekuatan karakter 
resonansi magis pola soniknya, Felitsa menjadi 'bahasa nada' yang terangkai 
dari berbagai kosa kata: alunan denting piano, gesekan biola, selo, dan 
berbagai instrumental musik lainnya. Melaluinya terasa gejolak dinamika 
ruhani kedirian Yanni yang seolah terus bergerak memerangi klise, tak 
peduli, bahkan menolak patuh pada pola keteraturan nada yang membatasi 
segala gerak batin dan sensasi inderawi.
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Denting piano yang membingkai melodi, menjadi semacam fase diagram 
yang dengan begitu saja 'meruntuhkan' klise, hingga mampu menggapai 
kedirian masuk terpikat ke dalam sebuah momen kelahiran (ritme) bentang 
nuansa estetika nada. Seketika, diri berada dalam takdir alunan nada. Kian 
terpacu berkelana mengikuti jejak pikat dan keterpukauan yang tak 
terelakkan. Lengking biola yang kerap menyertai, kian merajut sensasi yang 
tanpa sungkan langsung menyasar dan menggugah relung hati yang 
terdalam. Khaos kian mengejawantah dalam rangkai nada Felitsa, menjadi 
bentang sensasi yang tak terpungkiri, bahkan merasuk fakulti diri. Diri 
semakin terengkuh, tertarik, dan terayun hingga puncak nada yang 
dititahkan. 'Sensasi' ini seolah menjadi sebuah rute perjalanan yang tak 
pernah sudi 'tuk sekejap pun memberi ruang henti bagi keterpukauan diri 
dan nurani. Menghantar pada keterjagaan estetis yang kian melekatkan diri 
pada cinta, keharuan, kelembutan, sekaligus ketangguhan, yang diungkap 
Yanni untuk ibunda. Dengan demikian Felitsa menjadi semacam ungkapan 
'peristiwa nada' akan rengkuh keanggunan sosok seorang ibu yang serta 
merta merasuk dan menutrisi relung ruhani. Memberi daya, sekaligus 
ketentraman yang dinamis, ketentraman yang menggugah dan 
menganugerahi diri sebagai sosok terbebaskan dan terbekali kemuliaan.
Petualangan Estetika Tatap - Study after Velasquez's Potrait of Pope 
Innocent (1953) – Francis Bacon
Keterserapan akan daya jerit dunia imajinasi Bacon demikian lekat terasa 
pada  persentuhan diri dengan lukisan ini. Menatapnya, menyeketikakan 
diri terhantar pada arungan dunia keterleburan, persenyawaan diri Bacon 
dengan kanvas dan guratan-guratan catnya. Guratan demikian adalah 
guratan-guratan kekuatan jerit, Bacon 'menjadi jerit'. Di dalamnya kita 
berjumpa dengan kekuatan diagram Bacon, kekuatan dan perjuangannya 
'memerangi', 'meruntuhkan', dan melepaskan diri dari klise figur sosok 
manusia yang sedang duduk dan berteriak. Bacon tidak tergoda untuk 
segera memindahkannya di atas kanvas. Ia memilih berkelut dalam diagram 
untuk meraih kekuatan jerit itu sendiri. Bacon melebur dalam kanvas, dan 
mentransformasikan kekuatan itu pada momen kelahiran ritme guratan-
guratan  kekuatan jeritnya.
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Gambar 2. Study after Velasquez’s Potrait of Pope Innocent (1953) karya Francis Bacon
(Sumber: http://uk.phaidon.com/agenda/art/articles/2013/february/08/the-truth-
behind-francis-bacons-screaming-popes/)
Bacon melukis tidak saja dengan kuas cat, tapi juga melempar cat langsung 
pada kanvas (Stanislaus, 2012: 71). Lemparan- lemparan cat Bacon menjadi 
sesuatu yang tak berbentuk di atas kanvas. Inilah diagram Bacon. Suatu 
upaya 'menyelamatkan' diri dari gambar-gambar yang terberi. Fase diagram 
Bacon serta merta memecah keteraturan optis. Membebaskan diri dari 
kecenderungan mata memahami bentuk tertentu, hingga lepas dari 
kemampuan mata menangkap bentuk. Di sini kian terasa, bagaimana mata 
seolah kehilangan otoritasnya pada tangan, dan tangan mendikte mata. 
Tampak tiga elemen pokok lukisan ini: figur, kontur, struktur, melebur 
dalam strategi modulasi warna yang berdasar relasi tonalitas (haptic space), 
yang dibangun tidak sekedar melalui ilusi optis (pencahayaan, bayangan, 
gelap terang), namun lebih berdasar atas relasi antar warna yang lebih 
menimbulkan efek rasa, efek sensasi, yakni: 'sensasi jerit'.
Khaos di sini hadir melalui strategi (act of painting) Bacon dalam memerangi 
klise. Jika dikaitkan dengan representasi, Bacon bukan melukis seseorang 
yang sedang menjerit, melainkan kekuatan yang tak terlihat (invisible force) 
dari jeritan itu sendiri. Bacon melukis mulut yang menganga lebar sebagai 
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visualisasi dari “jerit”. Melalui relasi visualisasi mulut menganga, kontur, 
warna, dan segala teknik lukisnya, khaos hadir sebagai 'sensasi'. Dengan 
demikian Bacon mengatasi 'representasi' (sesuatu yang dipikirkan, 
dibahasakan, didefinisikan, diceritakan: naratif, ilustratif) dengan 'sensasi', 
untuk menyelamatkan yang estetis menjadi kembali pada 'hidup'.
Kesimpulan
Kepekaan seni dan khaos menciptakan hubungan antara diri manusia 
dengan esensi kehidupan, yang mampu memberi celah lain untuk 'tatapan'. 
Memungkinkan suatu looking beyond dan membawa diri pada being beyond 
(Kockelmans, 1986: 171). Ketersingkapannya mampu merengkuh realitas 
yang tersembunyi, membawa diri ke arah nilai-nilai pemaknaan dan tingkat 
kesadaran yang lebih tinggi. Keunggulan kepekaan seni bukan pada derajat 
gelegak emosi semata, namun pada derajat intensifikasi dan iluminasi 
melalui khaos. Puncaknya memberi ketenangan, dimana ketenangan seni 
adalah paradoksnya, ketenangan yang dinamis, bukan ketenangan yang 
apatis.
Melalui kepekaan seni, seni mampu ditangkap sebagai penyibak kebenaran 
yang mengetengahkan gerak-gerik jiwa manusia dalam seluruh kedalaman 
dan keanekaannya. Di dalamnya kita mampu menangkap kekuatan khaos, 
dan menyerap seluruh spektrum emosi (daya hidup) manusia. Dengan 
demikian yang kita rasakan dalam seni bukan kualitas emosional yang 
tunggal dan sederhana, namun gejolak perasaan estetis yang membawa kita 
pada suatu kebebasan yang khas, dimana kontrol akan datang dari 
kebebasan itu, dan kebebasan itu akan membatasi dirinya sendiri. Kebebasan 
sedemikian meniscayakan suatu gerak (motion) dan daya (force), bukan 
sekedar perasaan (emotion). Gerak itu akan menggugah dan menghantar kita 
ke dalam suatu pengalaman khusus, pengalaman estetis, yakni pengalaman 
tenggelam dalam reflektivitas dinamika pemaknaan yang lekat dengan 
'keutuhan' (harmoni) yang tak terpisahkan.
Keutuhan (harmoni) sedemikian persis hadir dalam seni, hingga selayaknya 
seni dapat dimaknai sebagai suatu 'daya hidup'. Dimensi estetiknya mampu 
menjunjung capaian keselarasan antar unsur kehidupan: manusia, alam, dan 
Sang Pencipta (Setiawan, 2014: 278). Kesenantiasaan persentuhan diri 
dengan seni meniscayakan harmonisasi akan diri yang estetik. Diri yang 
termampukan memasuki  wilayah perenungan dengan suatu kepekaan dan 
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kecerdasan hingga pada tingkat reflektivitas kesadaran yang mampu 
menyentuh wilayah spiritual kedalaman makna manusiawinya. Dengan 
demikian seni mampu menjadi media kontemplasi bagi kesadaran moral 
dan penjernih berbagai polusi mental dan budaya masyarakat kontemporer. 
Hal ini sebagaimana dikatakan Kandinsky, bahwa potensi seni dapat 
memberikan lingkup kebebasan pada (bentuk-bentuk) perjuangan non 
material dari jiwa menuju suatu 'keselamatan'(1977: 14). Belajar memahami 
dan mencintai seni pada hakikatnya belajar memahami dan mencintai 
kehidupan itu sendiri. Kehidupan dengan nilai keluhuran yang mampu 
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